viii

Perceraian karena Li’an
(Tinjauan Yuridis Terhadap Putusan Pengadilan Agama Bondowoso
Nomor : 0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw)
Oleh : Galih Adhitya Nugraha
NIM : E1A015262
ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu tahapan dalam kehidupan manusia
untuk berumah tangga, di dalam pernikahan adakalanya terjadi sebuah
perselisihan antara suami dan isteri yang dikarenakan oleh kesalahpahaman antara
keduanya, sehingga mengakibatkan perceraian. salah satu terjadinya perceraian
adalah karena suami telah melakukan li’an terhadap isterinya. Li’an merupakan
pernyataan khusus dari seorang suami karena menuduh isterinya telah melakukan
perzinahan dan suami mengingkari anak dalam kandungan atau yang sudah lahir
dari isterinya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pertimbangan hukum
hakim dalam memutus perkara perceraian karena 1i’an (Tinjauan Yuridis Putusan
Pengadilan Agama Bondowoso Nomor : 0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw) dan
bagaimana akibat hukum terhadap putusnya perkawinan karena li’an pada Putusan
Pengadilan Agama Bondowoso Nomor : 0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normative, spesifikasi penelitian preskriptif analisis, metode pengumpulan data
studi kepustakaan inventarisasi, metode analisis data normatif kualitatif.

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara tersebut
dilakukan dengan sumpah li’an yang didasarkan pada putusan sela yaitu pemohon
dan termohon telah melakukan prosesi sumpah li’an yang dituangkan dalam berita
acara persidangan nomor 0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw tanggal 12 Nopember 2019,
kemudian dasar hukum hakim dalam menjatuhkan perceraian karena li’an
mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam Pasal 125, 126, 127, dan 128. Karena Pemohon dalam mengajukan
permohonan cerai tidak mempunyai alat bukti yang cukup.
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ABSTRACT

Marriage is one of the stages in human’s life to form a household, in
which sometimes there is a conflict between husband and wife caused by
misunderstanding between the two that leads to divorce, one of the cause is
because the husband did li’an to his wife. Li’an is a statement by the husband
acusing his wife of committing an adultery and the husband disown the child in
the wife’s pregnancy or the one that already born.

The problems in this research is how the judge’s consideration at decising
the case of divorce caused by li’an (Tinjauan Yuridis Putusan Pengadilan Agama
Bondowoso Nomor : 0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw) and the consequences of divorced
marriage caused by li’an at Bondowoso’s Religious Court’s Verdict Number:
0000/Pdt.G/2019/PA.Bdw. The methods used in this research is Yuridical
Normative approach, with Prescriptive Analysis as research specification, and the
data’s were gathered by Library Study, with Normative Qualitative methods of
analysis.

Based on the results of research and discussion, it can be concluded that
the judge's legal consideration in deciding the case was carried out by means of
an oath of li‘an based on the interlocutory decision, namely the applicant and the
respondent had carried out the procession of the li‘an oath as outlined in the trial
minutes number 0000 / Pdt. G / 2019 / PA.Bdw dated 12 November 2019, then the
legal basis for the judge in imposing divorce was because Li‘an referred to
Presidential Instruction No. 1 of 1991 concerning Compilation of Islamic Law
Articles 125, 126, 127, and 128. Because the Petitioner filed a petition divorcee
does not have sufficient evidence.
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